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PEMANFAATAN EKSTRAK DAUN LIDAH BUAYA (Aloe vera) DAN 
EKSTRAK DAUN SELEDRI (Apium graveolens L.) TERHADAP LAJU 




Potensi daun lidah buaya dan daun seledri yang kurang dimanfaatkan 
dikalangan masyarakat memunculkan gagasan untuk membuat sebuah produk 
baru yang memberikan manfaat lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui laju pertumbuhan rambut pada tikus putih (Rattus norvigicus) akibat 
pemberian kombinasi ekstrak daun lidah buaya dan ekstrak daun seledri. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor, faktor 
1 lidah buaya (L) adalah  L1(85%), L2(90%), dan L3(95%) dengan faktor 2 seledri (S) 
adalah S1(5%), S2(10%), dan S3(15%). Penelitian menggunakan 27 ekor tikus putih 
dengan 9 perlakuan dan tiap perlakuan menggunakan 3 ekor tikus putih dengan 
dosis 0,2 ml/4cm
2
/2 kali sehari selama 18 hari. Pengukuran dilakukan 3 hari sekali 
selama 18 hari. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji One Way 
Anova didapatkan sebaran data berdistribusi normal (p value>0,05), homogen (p 
value >0,05) dan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan rambut tikus putih 
Fhitung(5%)>Ftabel(5%). Pemberian kombinasi ekstrak daun lidah buaya dan ekstrak 
daun seledri dengan dosis 0,2 ml/200 g BB frekuensi 2 kali sehari selama 18 hari 
mempercepat laju pertumbuhan rambut tikus putih dengan rata-rata laju tertinggi 
L3S3 (lidah buaya 95%, seledri 15%)  sebesar 0,32 mm/hari dan laju terendah 
ditunjukan pada kombinasi L3S2 (lidah buaya 95%, seledri 10%) sebesar 0.13 
mm/hari. Dari hasil dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
pemberian perlakuan kombinasi ekstrak daun lidah buaya dan ekstrak daun seledri 
mampu memberikan efek meningkatkan laju pertumbuhan rambut tikus putih.  
 
Kata kunci : lidah buaya, seledri, laju pertumbuhan rambut, tikus putih 
 
Abstract 
Potential of aloe aera and celery that less utilisize in the society bring up 
ideas to meke a new product that give more benefits . This research purposed to 
find out accelerate of growth white mouse’s (Rattus norvigicus) hairs result of 
giving the combination of extract aloe vera leaf and celery leaf. This research 
method used Randomized Complete Design (RCD/RAL) with two factors, first 
factor is Aloe Vera (L), that is L1(85%), L2(90%), and L3(95%) with second factor is 
celery (S), that is S1(5%), S2(10%), and S3(15%). The research used 27 white mouses 
with 9 treatments of combination that every combination used 3 white mouses 
with dose 0,2ml/4cm
2
/2 times a day during 18 days. Measuring done every 3 days 
during 18 days. The data of research was analyzed using One Way Anova test and 
got normal data distribution (p value>0,05), homogen (p value>0,05), and then 
affect on accelerate of growth white mouse’s hairs. Giving of aloe vera and celery 
extract with dose 0,2ml/200 g BB frequency in 2 times a day during 18 days got 
highest accelerate the growth average L3S3 (aloe vera 95%, celery 15%)  0,32 
mm/day and the lowest result showed in the combination L3S2 (aloe vera 95%, 
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celery 10%) 0,13 mm/day. From the result and data analysis that has done, it can 
be concluded that result of giving the combination of extract aloe vera leaf and 
celery leaf could give effect accelerate of growth white mouse’s hairs. 
 
Keywords : aloe vera, celery, hair growth accelerate, white mouse 
 
1. PENDAHULUAN 
Rambut pada mamalia merupakan bagian penting yang berfungsi sebagai 
pelindung kepala dari sinar matahari, sebagai pengatur suhu pada kepala dan 
sebagai penunjang penampilan. Semua orang berharap memiliki rambut yang 
sehat sehingga mampu memberikan perlindungan terhadap kepala dan 
memberikan penampilan yang menarik. Namun keadaan dan kesehatan rambut 
setiap orang berbeda-beda karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi. 
Faktor tersebut dapat berupa faktor genetik maupun pengaruh lingkungan yang 
akhirnya dapat mempengaruhi pertumbuhan rambut (Tranggono dan Latifah, 
2007). Berbagai produk perawatan rambut dengan keunggulan masing-masing 
telah banyak diproduksi untuk menjaga kesehatan rambut dan sebagai pemicu 
pertumbuhan rambut baik dengan bahan herbal maupun kimia namun beberapa 
produk kimia memberikan efek yang beragam dalam pemakaiannya (Dalimarta, 
1998). 
Beberapa penelitian juga telah dilakukan untuk mencari tanaman yang 
berperan dalam merangsang pertumbuhan rambut dan dibuat dalam berbagai 
macam jenis sediaan seperti shampo dan kondisioner, diantaranya adalah 
tanaman lidah buaya dan seledri. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiorini, Teti 
dan Shelly (2016) menunjukan bahwa ektrak lidah buaya dapat memicu 
pertumbuhan dan percepatan tumbuh pada rambut kelinci. Penelitian yang 
dilakukan Emma (2015) menunjukan laju pertumbuhan rambut pada tikus putih 
dengan pengaruh pemberian ekstrak daun seledri dikatakan baik dibandingkan 
tanpa pengaruh pemberian ekstrak daun seledri. Lidah buaya mengandung air 
sebanyak 95%. Sisanya berupa bahan aktif antara lain minyak esensial, asam 
amino, mineral, vitamin, enzim, asam aspartat, asam glutamat, alanin,isoleusin, 
fenilalanin, threonindan prolin. Kandungan tersebut memiliki beberapa kegunaan 
bagi tubuh diantaranya memberi ketahanan terhadap penyakit, sebagai bahan 
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pemicu pertumbuhan dan perbaikan sistem tubuh, dan sebagai sumber energi. 
Getah atau lendir lidah buaya dapat digunakan sebagai penumbuh rambut rontok 
dimana kandungan kimia yang terdapat dalam lendir lidah buaya adalah 
antrakinon (Mardisiswojo,1983). Sudarsono (1996) dalam buku “Tanaman 
Herbal Indonesia” menyatakan bahwa seledri mengandung glikosida apiin 
(glikosida flavon), isoquersetin, dan umbelliferon. Seledri juga mengandung 
mannite, inosite, asparagine, gluamine, choline, pro-vitamin A, vitamin C, 
vitamin B, zat besi. 
 
2. METODE 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 3 Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruab dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 
bulan Oktober sampai dengan Desember 2018. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor, faktor 1 
lidah buaya (L) adalah  L1(85%), L2(90%), dan L3(95%) dengan faktor 2 seledri (S) 
adalah S1(5%), S2(10%), dan S3(15%). Penelitian menggunakan 27 ekor tikus putih 
dengan 9 perlakuan dan tiap perlakuan menggunakan 3 ekor tikus putih dengan 
dosis 0,2 ml/4cm
2
/2 kali sehari selama 18 hari. Pengukuran dilakukan 3 hari 
sekali selama 18 hari. 
Alat yang digunakan dalam pembuatan ekstrak antara lain adalah laminar 
Air Flow (LAF), erlemeyer (Pyrex) 200 ml, beaker glass (Pyrex) 200 ml, 
handsprayer, pinset, hot plate/ magnetic stirrer, pengaduk kaca, gelas ukur, 
autoclave, timbangan digital, kertas saring, corong, pemanas air, cawan penguap, 
sarung tangan karet, pisau, pipet, mikro pipet  dan erlenmeyer. Sedangklan alat 
yang digunakan untuk pengukuran panjang rambut antara lain adalah alat 
pencukur rambut, gunting, pinset, jangka sorong, selotip bening, kertas label dan 
kaca pembesar. Dalam penelitian ini bahan yang digunakan adalah 500 gr daun 
lidah buaya (Aloe vera L ), 500 gr daun seledri (Apium graveolens L ), 30 ekor 




Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan dengan bobot badan 
200 g. Jumlah tikus putih jantan yang dibutuhkan dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan rumus empiris Federer, (n-1) (t-1) ≥ 15, dimana t 
menunjukkan jumlah perlakuan dan n merupakan jumlah hewan tiap perlakuan 
(Juhaeni , 2014; Priskila, 2012). Berdasarkan rumus Federer maka hewan uji 
yang digunakan adalah 27 ekor tikus putih jantan.. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rata-rata laju petumbuhan rambut pada tikus putih (Rattus norvegicus) 
galur Wistar yang telah diberi kombinasi ekstrak seledri dan ekstrak lidah buaya 
dengan konsentrasi yang berbeda selama 18 hari dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1 Rata-Rata Laju Petumbuhan Rambut pada Tikus Putih (Rattus 
norvegicus) Galur Wistar yang telah diberi Kombinasi Ekstrak Lidah 
Buaya dan Ekstrak Seledri dengan Konsentrasi yang Berbeda Selama 18 
Hari 
Kelompok 
L (Lidah Buaya) S 
(Seledri) 
(%) 
Rata-rata Panjang Rambut 
Tikus Putih (mm) 
Rata-rata laju 
pertumbuhan 
Rambut tikus per 
hari (mm) 
Hari ke 3 Hari ke 18  
Kontrol 2.15 ± 0.51 6,33 ± 2.22 0,28 
L1(85%)S1(5%) 2.00 ± 0.20 6,67  ± 1.81 0,31 
L2(90%)S1(5%) 2.37 ± 1.10 6,37  ± 1.27 0,27 
L3(95%)S1(5%) 2.27 ± 0.70 6,50  ± 1.08 0,28 
L1(85%)S2(10%) 1.77 ± 0.46 5,70  ± 0.78 0,26 
L2(90%)S2(10%) 2.93 ± 0.70 5,67  ± 0.61 0,18 
L3(95%)S2(10%) 1.37 ± 0.55 3,25  ± 1.07 0,13* 
L1(85%)S3(15%) 2.10 ± 0.66 6,47  ± 1.19 0,29 
L2(90%)S3(15%) 2.77 ± 0.80 7,33  ± 0.06 0,30 
L3(95%)S3(15%) 2.27 ± 0.51 7,03  ± 1.91 0,32** 
Keterangan : 
*)  Laju Pertumbuhan terpendek 
**) Laju Pertumbuhan Terpanjang 
  
Hasil pengukuran rata-rata pada hari ke-3 pertumbuhan rambut pada tikus 
putih yang telah diberi kombinasi ekstrak dengan konsentrasi yang berbeda 
ditunjukan panjang 1.37 cm sampai 2.93 cm, dan pada hari ke-18 ditunjukan 
panjang 3.25 cm sampai 7.33 cm. Hal ini menunjukan adanya pertambahan 
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panjang pada semua kelompok perlakuan. Nilai rata-rata laju pertumbuhan 
rambut tikus putih pada masing-masing kelompok menunjukan hasil yang 
berbeda dengan panjang rata-rata laju pertumbuhan terbesar pada perlakuan 
kombinasi ekstrak L3S3 (lidah buaya 95%, seledri 15%) 0,32 mm/hari, 
sedangkan panjang rata-rata laju pertumbuhan yang terendah pada perlakuan 
kombinasi L3S2 (lidah buaya 95%, seledri 10%) 0.13 mm/hari. Kusumastuti 
(2007), melaporkan hasil yang sebaliknya pada penelitian dengan menggunakan 
ekstrak seledri pada konsentrasi 10% b/b dan 15% b/b dapat menstilmulasi 
pertumbuhan rambut tikus putih jantan galur wistar dibandingkan dengan 
konsentrasi 5% b/b. 
Analisis data rata-rata panjang rambut pada hari ke-18 didapatkan hasil 
yang homogen (p value > 0,05) dan sebaran data berdistribusi normal (p value > 
0,05) sehingga uji selanjutnya One Way Anova pengaruh pemberian kombinasi 
ekstrak terhadap rata-rata laju pertumbuhan rambut tikus putih yang didapatkan 
hasil F hitung sebesar 6,394 sedangkan F tabel sebesar 2,93. Hal tersebut 
menunjukan bahwa  Fhit(5%) > Ftab(5%) maka dapat diketahui bahwa 
pemberian kombinasi ekstrak lidah buaya dan ekstrak seledri mempengaruhi laju 
pertumbuhan rambut tikus putih. Data hasil analisis uji normalitas, homogenitas 
dan uji One Way Anova dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pengaruh Pemberian Kombinasi Ektrak Lidah 
Buaya dan Seledri Terhadap Rata-rata Laju Pertumbuhan Rambut Tikus 
Putih  (Rattus norvegicus) Galur Wistar dengan Konsentrasi yang Berbeda 









0.855 0.457 Normal 





Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pengaruh Pemberian Kombinasi Ektrak Lidah 
Buaya dan Seledri Terhadap Rata-rata Laju Pertumbuhan Rambut Tikus 
Puti (Rattus norvegicus) Galur Wistar dengan Konsentrasi yang Berbeda 
Selama 18 Hari 
Variabel p-value Keterangan 
Laju Pertumbuhan 
Rambut Tikus Putih 
0.067 Homogen 
Taraf signifikan 5% 
Tabel 4. Hasil Uji One Way Anova Pengaruh Pemberian Kombinasi Ektrak Lidah 
Buaya dan Seledri Terhadap Rata-rata Laju Pertumbuhan Rambut Tikus 
Putih (Rattus norvegicus) Galur Wistar dengan Konsentrasi yang Berbeda 
Selama 18 Hari 
Variabel F p-value Keterangan 
Pengaruh Ekstrak Lidah 




6.394 0.006 Ada Pengaruh 
 
Pengaruh pemberian ekstrak lidah buaya sebesar 95% memberikan efek 
yang baik dan ditunjukan pada pemberian kombinasi L3(95%)S3(15%) 
dikarenakan pada lidah buaya mengandung nutrisi yang diperlukan oleh rambut 
seperti Kromium, asam amino, vitamin A dan E untuk proses regenerasi rambut 
sehingga rambut dapat tumbuh dengan baik (Furnawanthi, 2004). Dwiagusti 
(2002), melaporkan hasil penelitiannya menggunakan ekstrak lendir lidah buaya 
untuk memicu pertumbuhan rambut pada kelinci dengan konsentrasi 100% 
dengan volume pemberian sebanyak 0.21 ml/9cm2 menunjukan hasil rata-rata 
laju pertumbuhan yang paling besar dibandingkan dengan konsentrasi 50% dan 
25%. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar konsentrasi lidah buaya 
yang diberikan dapat memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan rambut.  
Pemberian kombinasi ekstrak lidah buaya dan ekstrak seledri dalam 
pengujian laju pertumbuhan rambut tikus putih memberikan pengaruh signifikan 
yang dapat dillihat dari analisis dan perhitungan sampel data yang telah 
didapatkan. Hal tersebut dipengaruhi oleh kandungan asam amino didalam 
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kombinasi ekstrak yang berfungsi untuk membantu perkembangan sel-sel baru 
dengan kecepatan luar biasa dan menghilangkan sel-sel yang telah mati dari 
epidermis (Bassetti, 2005). Selain itu sifat ekstrak lidah buaya dalam bentuk cair 
yang dapat melembabkan epidermis, sebagai antibakteri, dan melembutkan 
rambut (Kumar, 2010). 
 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan penelitian pemberian kombinasi ekstrak lidah buaya dan 
ekstrak seledri terhadap laju pertumbuhan rambut pada tikus putih (Rattus 
novergicus) galur Wistar, maka dapat disimpulkan pemberian dosis 0,2 ml/200 g 
BB frekuensi 2 kali/hari dapat meningkatkan laju pertumbuhan rambut tikus 
putih (Rattus novergicus) galur Wistar dengan rata-rata laju pertumbuhan terbaik 
pada perlakuan L3S3 (lidah buaya 95%, seledri 15%) sebesar 0,32 mm/hari. 
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